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Berhutang Rp2 Miliar

TOLITOLI,MERCUSUAR- Hutang
masyarakat terhadap Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan (PNPM-
P) di Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli
masih tersendat sekitar Rp2 miliar. Hutang
tersebut, mulai Usaha Ekonomi Produktif
tahun 1998-2005 dan Simpan Pinjam
Perempuan tahun 2007-2011.

Menurut Bidang Teknik
PNPM-P Kabupaten Tolitoli,
Suratna, kondisi hutang mas-
yarakat pada simpgn pinjam
perempuan mecapai miliaran
rupiah.

Termasuk salah satunya di
Desa Lakatan Kecamatan Galang
yang masih tersendat sekitar
Rp500 juta. “Dari hutang Rp1
Miliar tahun lalu” sekarang
sekarang hutang masyarakat di
desa itu tinggal setengah miliar.
Dan total hutang masyarakat
didesa itu masih Rp2 Miliar”
terangnya.

Disinggung soal hutang
masyarakat secara keseluruhan
apakah terdapat di sejumlah
Kecamatan di Kabupaten
Tolitoli, iamengaku belum dapat
menerima rincian dari bagian

Keuangan. “Yang jelas semua
kecamatan dalam SPP telah
tersendat, contohnya saja di
Galang,” tuturnya.

Ia menepis adanya puluhan
miliar dana SPP yang mengalir
melalui PNPM Pedesaan di
Tolitoli terancam lenyap,
karena dari 10 Kecamatan
sebagian besar mengalami
hutang, apalagi seiring berak-
hirnya pemberlakukan PNPM
pada 2014 mendatang. Warga
desa penerima mulai resah
dengan dana yang telah bergulir
tersebut dengan munculnya
wacana bahwa dana itu harus
dikembalikan ke negara.

Dengan demikian, desa yang
menerima program terscbut
diharapkan segeramembentuk
wadah untuk mengelola dana

tersebut Namun hal itu pun
harus didukung dengan adanya
payung hukum.

Menanggapi soal puluhan
dana SPP yang tersendat,
anggota DPRD (Dekab) Tolitoli
Yamin Yunus, menyatakan, dana
PNPM-P yang terancam lenyap
itu akibat kurang profesionalnya
para unit pengelola kegiatan
disetiap kecamatan.

“Dana tersebut jangan
dibiarkan lenyap begitu saja,
setiap SPP seharusnya didorong
agar segera membentuk badan
usaha atau koperasi agar uang
tersebut terselamatkan karena
program simpan pinjam
merupakan aset dan bisa
meningkatkan perekonomian
warga. Dan uang yang bergulir
selama PNPM ini berjalan
jumlahnya tidak kecil” tegasnya.

Yunus mengatakan, pada 2011
Tolitoli mendapat anggaran
PNPM Rp17 miliar. Sementara,
2012 bertambah menjadi Rp21
Miliar. “Jika dana yang besar ini
tidak terkelola dengan baik dan
hutang masyarakat dalam SPP
kian bertambah, berarti ada
yang tidak beres ditingkat inter-
nal pengurus PNPM-P, “
tegasnya. Lan










